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Sikap Santri Terhadap K-Pop

dleh: Ali Mursyid, M.Ag* /

Ada yang bertanya ke saya : "Bagaimana K-
Pop di mata Anda sebagai santri". Karena saya tidak
akrab dengan K-Pop, saya jawab saja sekenanya. Saya
katakan, bahwa K-Pop adalah tren budaya korea, yang
sejak tahun 2002 mendunia, di mana grup-grup musik
anak-anak muda Korea, drama-drama Korea. cara ber-
pakaian dan bersikap yang digemari anak-anak muda
bangsa-bangsa lain di dunia, termasuk Indonesia.

Sebagai sebuah tren tentu bila sedang masa
ngetrennya ia tidak bisa ditolak, karena sudah hadir di
tengah-tengah kita. Tren ini juga didukung oleh tren
medsos (media sosial) melalui internet sepuluh tahun
belakangan ini. Bagaimana seharusnya kita sebagai
santri menyikapi tren K-Pop ini?

Dalam hal ini kita perlu memperhatikan bebera-
pa hal berikut: Perfama, kita harus sadar ini hanya
tren saja, sekarang hooming nanti juga masanya re-
dup akan hilang sendiri. Seperti kemarin-kemarn fren

W A

"Aja
tinggalaken
nderes.
Sebab,
nderes iku
dadi aken
kita wong
mulya.”

« Tamam Kamali

batu akik, luar biasa, hampir semua orang pakai batu
akik. lalu batu akik jadi mahal harganya. Tapi lihat
sekarang, ketika tren itu sudah redup. Orang-orang
tidak lagi sibuk mencari dan membeli serta memburu
batu akik, batu akik di pasaran pun turun harganya. Itu
tren, ada masa booming ada saatnya redup. Karena itu
sebagai santri kita jangan ikut trend saja, tapi tetap
harus berpegang teguh pada kepribadian santri kita.
Bukankah selama ini kita diajarkan bahwa “al-
i timddu ‘alan nafsi assasun najah (percaa diri dengan
memiliki prinsip diri itu sumber kesuksesan)

Kedua, meski K-Pop hanya tern, ia juga ada
manfaatnya. Dari tren K-Pop ini misalnya manfaat
baik yang bisa diambil adalah, seperti artis-artis Korea
yang selalu nampak bersih, rapih, necis dan enak
“dipandang, nah ini perlu. tidak ada salahnya santri ju-
ga necis. Dan sebenarnya rapih, bersih itu sudah ser-
ing diajarkan di pesantren. An-Nadzhofatu minal
Imaan, kebersihan adalah sebagian dari
iman, sering kita ucapkan, kita hafalkan.
Sekarang mari kita praktekkan, jangan
kalah dengan artis-artis Korea itu. Selain
bersih, yang penting lagi adalah necis,
klimis dan terkesan enak dipandang. Ini
kesan pertama bila kita melihat artis Ko-
rea. Ini juga bisa kita tiru, selain bersih
sebagai santri kita perlu juga necis.
Santri  yang berpenampilan kumubh.
kucel, sekarang bukan zamannya lagi.
Mari tunjukkan bahwa santri itu rapih,
necis dan enak dipandang. Bukankah
dengan demikian berarti menyenangkan
orang lain (idkhdlus surir), dan ini bisa
menjadi ibadah.



la manfaatnt :
grup n‘lllﬁlk

Karena kerjasama yang
Dalam

lan dalam herkarya. :
diserukan agar kita
kebaikan dan tagwa

S[e;-i I;;in dari K-Pop yang adaf e
-+daya kerjasama yang kompak dart &

Korea,
kompak ini k
al-Qur'an sendiri
bekerjasama dengan

(wa ta ‘aawanui ‘ala

itu perlu ditiru.
unci keberhas
jelas sekall
baik dalam
[ birri wat 1agwa).

sisi positifnya, K-Pop juga

Ketiga, meski ada
a me-

banyak sisi negatifnya,
nyebabkan kita kecanduan nonto
ngefans habis habisan pada artis a
nyebabkan kita kecanduan game on
rus dihindari. Karena bila keterusan maka akan
bisa menurunkan

seperti misalnya bis
n Drama Korea, ikut
rtis Korea. Atau me-
line. Ini semua

ha
mengendurkan semangat mengaji,
prestasi belajar di sckolah, dan ujung-ujungnya kita
bisa terancam menjadi santri yang tidak hasil
magshud, tidak berhasil meraih tujuan kit semula
dari rumah, untuk nyantri, menuntut ilmu agama di

pesantren.

Keempat, perlu diketahui sebenarnya banyak
tren lain yang lebih pas dan sesuai dengan dunia
santri, seperti tren lagu-lagu Maher Zein, tren shala-
wat Nisa Sabayan, tren Syekher Mania dan lagu lagu
Timur Tengah, yang dikemas dengan kemasan baru
yang menarik bagi generasi milineal, seperti lagi Kun
Anta dan yang lain-lain. Sebaiknya santri lebih akrab
dengan trend ini dari pada dengan K-Pop.

Kenapa demikian? Minimal

i ada ti -
dikemukakan: g4 alasan bisa

(1). Meski lagu-lagu Maher Zein, la

dan shalawat Nisa Sabyan, S
naile : p 4
Paikan dengan bahasa Arah

gu Kun Anta, lagu
yekher Mania, disam-

musiknya, video klip e kﬂmasann}.a1 nada
. ko Nya, aranseme :
Kelinggalan zam: il ° ey,  tidak
- zaman, dikemas terkipj sehingga %
driK bag alr ags :

'@l anak muda, milipeg| sekalipun £a ftetap

a adalab (2)-

[si dan pesan lagu lagu terseh,,
nilai nilai yang di ajarkan di FL‘"“"'F'-.',';__..;. i (&
lagu Kun Anta, yang mengajark, 1

ercaya menjadi din sendiri, tidak 'L'-'a'.-.:;:‘,_.?

o=

ak materalis. Demikan juga lagyu-|s,: .1.._ ban g

shalawat yang digemari oleh Syckﬁtr "-1ﬂ T Ly
g g

memiliki pesan mendalam agar kita selaly o2 |
Nabi. Dengan demikian, santri tetap enciny,
m’»l’imu“ |

perkembanan zaman, tetapi dengan

; e : l‘:!.ap mlfnl'adl
santri yang mencintai Nabi. |

(3). adalah penampilan Maher Zein, g, yan
melagukan Kun Anta, penampilan Nisa Sabya peng‘
ampilan para syekher mania, tidak ada yang y, |
bukaan aurat. Tetap rapi, tren tetapi tidak melanggar
syariat. Ini berbeda dengan K-Pop, dimana anis-;nis
Korea itu, kadang sering terlihat berpenampilan
dengan aurat terbuka bahkan kadang terkesan
“seronok”, untuk tidak mengatakannya “merangsang’,
terutama artis-artis perempuannya, yang mengenakan
rok-rok mini, yang super mini. Yang demikan tenfu
tidak patut di dunia santri. Karena itu mari ki telap
maju tanpa kehilangan jati diri sebagai santri.

*Penulis Adalah Alumni Assalafie, Dosen 110 Jakarta s

Kalau sombong
BUKAN {f_TSANT“’

KH. Yahya Masduai Al




